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o Abstrak

—Dalam dunia yang semakin berkembang menyebabkan tidak adanya lagi batas yang dikenal dengan
éTléﬁe @ord@rless World. Namun, hal ini dapat menimbulkan celah bagi wajib pajak sebuah Negara untuk
%mgng%indari pajak melalui income shifting. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh dari
“HaktoF - faktor yang sering dikaitkan dengan potensi pengalihan laba, seperti pemanfaatan Tax Haven,
?&Lnﬁangjtas aset tak berwujud, mekanisme bonus, ETR, serta ukuran perusahaan. Objek yang diteliti, yaitu
gp%usahaaﬂ LQ45 periode 2020 - 2022. Teknik yang digunakan adalah non-probability sampling dengan
-jp@posiveisampling yang menghasilkan 10 sampel perusahaan. Teknik analisis dengan regresi linear
“efganda.=Hasilnya diperoleh bahwa pemanfaatan Tax Haven berpengaruh positif terhadap potensi
%nﬁome shifting, intensitas aset tak berwujud dan mekanisme bonus tidak berpengaruh terhadap potensi
:m ome shifting, ETR berpengaruh negatif terhadap potensi income shifting, dan ukuran perusahaan
T('Ebegpengaruh positif terhadap potensi income shifting.

%(gta kun(:| Tax Haven, ETR, income shifting
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037 o Abstract

= In the rapidly globalizing world, there are no more borders, known as The Borderless World.
“FHowever, this can create a gap for a country's taxpayers to avoid taxes through income shifting. This
%tgdy was=conducted to analyze the influence of factors that are often associated with the potential for
g)f@flt shnftmg, such as Tax Haven utilization, intangible asset intensity, bonus mechanism, ETR, and
%cﬁ:npanysue The object under study, the LQ45 companyfor the period 2020 - 2022. The technique used
Hsghon pFBbablhty sampling with purposive sampling which resulted in 10 company samples. Analysis
gte&hnlquerwnh multiple linear regression. The results showed that Tax Haven utilization has a positive
%ef%ct on¥income shifting potential, intangible asset intensity and bonus mechanism have no effect on
Sncome shifting potential, ETR has a negative effect on income shifting potential, and company size has a
“positive effect on income shifting potential.

Keywords: Tax Haven, ETR, income shifting
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Pendaheluan

Serakin terbukanya akses membuat distribusi modal negara satu ke negara lain semakin
meningkat. Akan tetapi, walaupun hubungan antar negara sangat luas, setiap negara masih memiliki
batasan dalam peraturan dan kesepakatannya tersendiri terhadap negara yang bersangkutan, termasuk di
dalam asﬁak perpajakan. Aspek perpajakan di Indonesia sendiri diatur melalui pasal 23A UUD 1945.
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Pajak memiliki peran yang penting bagi negara khususnya untuk pembangunan ekonomi. Dilansir dari
Kemenkeu.go.id, penerimaan pajak di Indonesia dapat dikatakan bertumbuh sebab tercatat kenaikan -
kenaikan@g besar. Informasi per 11 Juli 2023 menyatakan bahwa penerimaan pajak tumbuh sebesar
9,9%. Permrlmaan pajak ini juga ditopang oleh PPh Badan yang bertumbuh sebesar 26,2% (yoy) dan PPN

“datam ne%rl sebesar 19,5% (yoy) (dpr.go.id). Dikutip dari kemenkeu.go.id, penerimaan negara melalui
g)ajak hln@a akhir juli 2023 mencapai Rp 1.109,1 triliun atau sebesar 64,6% dari target APBN tahun
?@323. Pentapaian tersebut tercatat tumbuh sebesar 7,8% secara tahunan. Hasil ini diperoleh salah satunya
}?begasg déi pajak Pertambahan Nilai (PPN) dan Pajak Penjualan Barang Mewah (PPnBM) sebesar Rp
345@7,@ trlfﬁJn atau sebesar 56,21% dari target. Angka tersebut menunjukkan adanya pertumbuhan sebesar
3[@6@/0 I%da bulan agustus 2023 telah tercatat pendapatan sebesar Rp 1.246,97 triliun atau sebesar
m72§58% d@ target APBN.
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eéklpun penerimaan pajak telah menunjukkan hasil yang baik, tidak menutup kemungkinan
%ngsﬂﬁdltéghukannya indikasi penghindaran pajak salah satunya melalui pengalihan laba (income shifting).
$§rd§ar@1 OECD, ditemukan sebuah pernyataan bahwa Based Erosion and Profit Shifting (BEPS),
ncmgmgawgdampak yang serius dalam hal penerimaan pajak, kedaulatan serta kepercayaan atas sistem
Qnajal%dlmna dapat menimbulkan hal negatif pada investasi, kompetisi, serta pertumbuhan pasar global.
;%éﬁagal bgglan dari G20 dan salah satu anggota Inclusive Framework on BEPS, Indonesia berperan aktif
cdan berupgya mengimplementasikan seluruh rencana aksi dalam mengatasi segala tantangan perpajakan
g@a menél’skusikan solusi untuk mengatasi tantangan pajak yang terkait dengan perpajakan digital yang
%Ddigenal cgngan “Solusi Dua Pilar’. Adapun Pilar pertama berlaku untuk perusahaan-perusahaan
anﬁltinasi@al terbesar dan paling menguntungkan dan mengalokasikan kembali sebagian dari keuntungan
Eke?negara;hegara tempat dimana mereka menjual produk dan menyediakan layanan di mana konsumen
mereka béada Pada Pilar Kedua, kelompok perusahaan multinasional yang jauh lebih besar (perusahaan
%nanapun ;dengan pendapatan tahunan lebih dari EUR 750 juta) sekarang akan dikenakan pajak
gpelusahaaﬁ minimum global dengan tarif minimum 15%.
Q
Pengalihan laba dapat dikatakan sebagai pengakuan pendapatan yang diperoleh di negara yang
Q’olﬁ(an sumber aslinya dikarenakan pada umumnya, pengalihan laba dilakukan melalui penetapan harga
ir@wsfer (transfer pricing) dan pengalokasian biaya sehingga praktik ini sulit untuk diukur dan sulit
Bdlﬁmatl secara langsung (Christian & Schultz, 2005). Adapun praktik Income Shifting ini dapat dilakukan
gn@lalm kﬁoerapa skema, seperti alokasi hutang, transfer pricing, serta melalui hybrid entities (Gravelle,
EZGQZ) Agpun teknik pengalihan laba dengan alokasi hutang dapat terlihat dari kasus yang terjadi di
%e?usaham teknologi Apple Inc dimana perusahaan tersebut menghindari pajaknya sebesar US$9,2 miliar
Dmglalm sk8ma buyback (pembelian kembali) saham dengan hutang (Finance Detik, 2013). Apple Inc turut
r:te%eret cgam kasus Paradise papers untuk menghindari pajak. Perusahaan tersebut memanfaatkan pulau
Edl Inggrisaintuk menyelundupkan pajaknya (DDTC, 2017).
CL
UrIBJk skema transfer pricing sendiri berkaitan dengan penetapan harga untuk transaksi. Skema ini
juga dipéRgaruhi oleh adanya perusahaan afiliasi yang berada di berbagai negara. Di Indonesia terdapat
kasus du@an praktik ekspor bijih nikel ilegal milik PT Sebuku Iron Lateritic Ores (SILO) sebanyak 5 juta
ton ke GHina (nikel.co.id). sehingga Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) menduga kasus tersebut
memilikigpotensi penghindaran pajak melalui skema transfer pricing. Sebelum kasus ini mencuat,
Pemerintght Indonesia telah resmi melarang ekspor bijih nikel sejak 2020. Oleh karena itu, KPK juga
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menduga adanya kelemahan dari sistem kelola yang dikenal sebagai Sistem Mineral Batu Bara atau
Simbara yang diluncurkan pada bulan maret 2022 silam. KPK menilai sistem tersebut masih memiliki
potensi ) oknum - oknum tertentu untuk melakukan tindakan skema transfer pricing (bisnis.com).
Kemudlanmengallhan laba melalui entitas hibrida dapat dilihat dari kasus yang menimpa Google dimana

|Eabarkan‘bahwa Google memindahkan sekitar US$22,7 miliar yang setara dengan Rp 323,9 triliun ke
@ara suga pajak di Bermuda melalui perusahaan cangkang yang ada di Belanda pada tahun 2017
GNBC.cdim). Skema entitas hibrida ini turut dibahas di dalam 15 Action Plan proyek BEPS yang diusung
gh @EC% dan G20 tepatnya pada BEPS Action Plan 2 : Menetralisasi Hybrid Mismatch Arrangements.
:S@nﬁ enﬁtas hibrida ini dapat dikatakan sebagai pemanfaatan struktur dengan membenturkan perlakuan
gjﬁaléyang berbeda atas suatu entitas yang ada di dua ataupun lebih yurisdiksi pajak sehingga diperoleh
cmanfaat tgrupa terhindar dari pajak (double non taxation). Hal ini terjadi dikarenakan setiap negara
Ememﬂlkl ::i,:ak dan kedaulatan masing-masing untuk menggolongkan aturan untuk badan hukum atau
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QSJAdquya negara tax haven sangat mempengaruhi tindakan perusahaan untuk memindahkan laba
u@haag ke entitas yang berada di negara surga pajak melalui tindakan transfer pricing untuk
gé';lrang_l pajak secara keseluruhan. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh

anga K., & Suryarini T., (2022) yang menyatakan bahwa adanya pengaruh positif dari tax haven.
&mﬂh h$I| tersebut berbanding terbalik dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Gracia Agata.,et.al
2;;22) ya menyatakan tidak adanya pengaruh. Selain itu, semakin tinggi intensitas aset tidak berwujud,
asemakm besar pula kemungkinan sebuah perusahaan akan memindahkan keuntungan yang dimilikinya.
%I@'I ini seﬁlan dengan penelitian yang dilakukan oleh Firmansyah, A., & Yunidar, A (2020) dimana aset
gt'iﬁ’ak berwujud memiliki pengaruh yang positif. Namun, pada penelitian yang dilakukan oleh Karunia,
u] % & Irawati, W. (2023) didapatkan bahwa intensitas aset tidak berwujud tidak berpengaruh terhadap
Etn;[dakan gng dimaksud. Secara umum, mekanisme bonus dapat mempengaruhi tindakan pengalihan laba

smelalui transfer pricing perusahaan dikarenakan dapat mempengaruhi motivasi management dalam
xmﬁmakswnalkan keuntungan. Menurut penelitian oleh Muslichah, & Darmawati, A. (2022), mekanisme
Qbonus tidak memiliki pengaruh terhadap tindakan pengalihan laba melalui transfer pricing. Namun, pada
§@,’1elltlan lain disebutkan bahwa mekanisme bonus memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hal yang
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2 e Diklitip dari Chamberlain Law, tingginya nilai ETR dapat mendorong perusahaan untuk

Emg pert&'bangkan strategi pengalihan laba untuk mengoptimalkan pajak perusahaan. Pernyataan ini
ﬁeialan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sarifah, D.A., et.al (2019) yang menyatakan bahwa ETR
Efngmilikimengaruh secara signifikan. Akan tetapi, menurut penelitian yang dilakukan oleh Novira A.R.,
Eet_.ffal (2020) diperoleh bahwa ETR tidak memiliki pengaruh terhadap tindakan yang dimaksud. Besar
Zkecilnya Perusahaan turut mempengaruhi suatu entitas. Hal ini terlihat pada saat perusahaan melakukan
berbagai gupaya untuk memperoleh akses pendanaan dari investor maupun kreditur, maka ukuran
perusaha& (firm size) menjadi hal yang harus diperhatikan. Hal tersebut dikarenakan ukuran perusahaan
berperanﬁnting dalam perekonomian mikro terapan maupun organisasi industri (Aghnitama R.D., et.al.,
2021). AQ\biIa dikaitkan dengan pengalihan laba melalui tindakan transfer pricing, menurut Sejati G.W.,
& Triyard D.N. (2021) didapatkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap
tindakangersebut. Hal ini dikarenakan pada dasarnya, perusahaan memiliki goal congruent untuk
memaksifidalkan laba dengan beban pajak yang minim. Oleh karena itulah, keputusan terkait transfer
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pricing diperlukan dalam konteks ini (Khotimah, S., 2019). Namun, hal ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Adelia M., & Santoso L. (2021) yang mengatakan bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan.
Jlan Teoritis
oTeori Agensi

Pemiisahan antara prinsipal atau pemilik dengan manajer sebagai agen yang mengoperasikan
usahaaf: dapat menimbulkan berbagai permasalahan agensi dikarenakan masing - masing pihak akan
Ilgjberusaha dalam memaksimalkan fungsi utilitasnya. Jensen & Meckling (1976) mengemukakan
ah teori yang mendefinisikan agency relationship sebagai sebuah kontrak antara satu atau lebih
ognal yang meminta agent untuk melakukan beberapa pekerjaan yang berhubungan dengan
elilngan termasuk mendelegasikan beberapa keputusan kepada agent. Dalam teori ini ditemukan
u@ méasalah dimana principal cenderung tidak cukup mendapatkan informasi mengenai perusahaan
ggilkendallkan oleh agen yang menyebabkan principal merasa tidak adanya kepastian terkait hasil
ah';perusahaan Hal tersebut dikenal dengan istilah asimetri informasi. Oleh sebab itulah, manajer
ebi hanemahaml aktivitas perusahaan dan kondisi keuangan yang memposisikan pemegang saham pada
|sckurang menguntungkan (Margaret E., & Daljono, 2023).
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Akuntansi Positif
Teari Akuntansi Positif menjadi paradigma riset yang dominan dengan basis empiris kualitatif yang
at digunakan untuk menjustifikasi metode akuntansi (Watts & Zimmerman, 1978). Teori ini
-mémberikgn Kkontribusi terhadap pengembangan Akuntansi melalui pola sistematik dan berusaha
%mgmpredlkm fenomena nyata lalu mengujinya secara empirik. Sehingga teori ini memiliki tujuan untuk
%gmgnjelaskan (to explain) dan memprediksi (to predict) sebuah praktik Akuntansi.
E 8 Terdapat beberapa hipotesis yang menjadi acuan dalam menjelaskan hal tersebut, dikutip dari
ANatts & Zimmerman (1986), hipotesis tersebut, yaitu hipotesis rencana bonus (Bonus plan Hypothesis)
iy%‘ug menggambarkan bahwa manajer lebih memilih metode yang dapat memaksimalkan utilitas dengan
shohus yang tinggi. Dengan ini, laba yang tinggi dapat diperlihatkan dalam laporan keuangan sehingga
<gpensasi yang diterima dapat lebih maksimal. Selanjutnya, Hipotesis perjanjian hutang (Debt
aC@venant Hypothesis) yang menganggap bahwa semakin besar rasio hutang atas modal maka ada
tke%enderungan dalam memilih metode Akuntansi yang meningkatkan laba perusahaan dengan
gnEmlndaﬁkan laba yang akan datang ke periode berjalan sehingga nilai rasionya kecil. Kemudian
gw@oteas “biaya politik (Political Cost Hypothesis) yang menerangkan bahwa ukuran perusahaan yang
goeésar maka biaya politik juga semakin besar. Hal ini membuat manajer memilih prosedur yang
smenanggulikan laba tahun sekarang ke laba tahun depan. Hal ini dilakukan perusahaan untuk menghindari
%)i_%fya politik yang dikenakan pemerintah.
“Income Shifting
Walaupun perusahaan beroperasi di wilayah dengan hukum pajak yang sama, beban pajak suatu
entitas dapat secara substansial bervariasi berdasarkan tingkat kerugian operasi dan manfaat pajak.
Apabila terdapat perbedaan beban pajak pada setiap afiliasi dalam sebuah kelompok usaha, maka
kelompok3tersebut dapat mengurangi beban pajaknya dengan mengalihkan pendapatan antara afiliasi
(Doo, 2020). Tindakan Income Shifting atau yang juga dikenal dengan tindakan income splitting

[
_m?g?ef/{m
Buepu

euad ‘ue
1-@\5\



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

merupakan bagian dari teknik perencanaan pajak dengan memindahkan pendapatan dari yurisdiksi
bertarif pajak tinggi ke yurisdiksi bertarif pajak rendah (investopedia, 2020).

Tindakan ini juga dikenal dengan istilah above the bottom line to under the bottom line dikarenakan
tinedlakan ini termasuk dalam tindakan pergeseran pendapatan dari satu klasifikasi menuju klasifikasi yang
Cl1aEnya Pergeseran ini dapat terjadi di perusahaan multinasional (MNC) dengan mengalihkan pendapatan
nQuk darsanak untuk menghindari pajak. Selain itu, perusahaan multidivisional dapat memanipulasi
&rga trari§fer dengan tujuan untuk menghindari pajak dan memaksimalkan laba bersihnya (Diri, 2018).
sa pengalihan laba yang dimotivasi oleh pajak mengubah tarif pajak efektif yang dibayar oleh
us@haan multinasional.

gﬁua

e%upj_u
1Bu

n_g/(u
(%s di
nifgexdi

)mbangan Hipotesis
, jNegara surga pajak dikenal dapat memberikan kemudahan dalam hal perpajakan dan peluang
nt@nsfer pendapatan agar dapat membayar pajak dengan lebih rendah bahkan tidak dikenakan pajak
rﬁdayatl 2018). Tax Haven seringkali dihubungkan dengan skema perencanaan pajak yang sifatnya
e utgp karena tidak adanya transparansi dan pertukaran informasi sehingga keabsahannya pun
|ﬁe[ganyakan Semakin banyaknya pihak berelasi yang berada di negara Tax Haven maka semakin tinggi
mgkai pengalihan laba melalui praktik transfer pricing yang dilakukan. Kondisi ini mengartikan bahwa
_(ﬁnﬁa anak perusahaan maupun pihak berelasi yang berada di negara Tax Haven dapat mendorong suatu
ger?tltas untuk melakukan praktik pengalihan laba guna meminimalisir beban pajak. Adanya negara Tax
f—inéven yarig menyediakan fasilitas berupa tarif pajak rendah menjadikannya sebagai alat untuk melakukan
T§3e751'ghindaran pajak. Jadi, dapat dikatakan bahwa suatu entitas pada umumnya ingin mendapatkan
9keuntungan yang sebanyak mungkin dengan modal yang minimal. Pernyataan ini didukung penelitian
%yﬁlg dilakukan oleh Ningtyas, F., & Mutmainah, K., (2022), Devi, N. P. A. L. K., & Noviari, N. (2022),
~dan Bhudiyantia, K., & Suryarini, T., (2022). H,: Pemanfaatan negara Tax haven berpengaruh positif
%eghadap tindakan Income Shifting.
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3 Penfindahan keuntungan melalui transaksi aset tak berwujud perusahaan telah teridentifikasi
ebagai mekanisme utama perusahaan mengalokasikan pendapatan secara artifisial menuju yurisdiksi
@ak rendah. Dikarenakan sulit untuk mendefinisikan nilai pasar aset tidak berwujud maka dapat dengan
Bdah untuk memindahkan aset tersebut ke lokasi lain. Akibatnya biaya pemindahan laba menyusut
d@gan intensitas aset tak berwujud menimbulkan peluang untuk mengurangi beban pajak (Crotti.R,
2@1) Terbukanya peluang bagi perusahaan berafiliasi dikarenakan transaksi aset tak berwujud membuat
Sp@'usahaan yang berada di negara dengan tarif pajak rendah akan memanfaatkan pembayaran aset tak
goegwujud dalam bentuk royalti yang rendah kepada perusahaan afiliasi lain di negara berpajak tinggi
ﬂ@gan maksud untuk meminimalkan beban pajak. Adapun metode ini menjadi upaya bagi sebuah
a)ezusahaan atau manajemen perusahaan untuk memainkan laba dengan tujuan untuk menghindari beban
%pajak yang besar. Semakin besarnya aset tak berwujud yang dimiliki perusahaan akan semakin memicu
terjadinyay peningkatan transfer pricing dengan tujuan untuk pengalihan laba (income shifting).
Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Novira A.R., et.al. (2020), Firmansyah
A., & Yunidar A. (2020), dan Adhika F.N., & Wulandari S. (2023). H,: Intensitas aset tak berwujud

berpengéruh positif terhadap tindakan Income Shifting.
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Hubungan antara mekanisme bonus dengan pengalihan laba atau income shifting secara implisit
dapat mémimbulkan potensi yang mempengaruhi praktik pengalihan pendapatan perusahaan. Adanya
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kepentingan yang berbeda membuat seorang manajer cenderung membuat skema untuk meningkatkan
kesejahteraan jangka panjang sehingga bonus dapat mendorong seorang manajer untuk melakukan
tindakan (imcome shifting untuk meningkatkan laba. Melalui tindakan tersebut, bonus yang diperoleh pun
menjadi tinggi sehingga praktik ini menjadi pilihan untuk mendukung peningkatan laba bersih dimana
&Jsahaan dapat menentukan nilai transfer dengan pihak berelasi sehingga dapat mengurangi pajak yang
ayar Apabila pajak berkurang maka laba setelah pajak yang dilaporkan tinggi sehingga bonus yang
rima jtiga akan tinggi (Khasanah U., & Suryarini T., 2020), (Istigomah, & Fanani B., 2020). Income
ifting Berdampak langsung pada kompensasi. Perusahaan non-profit dengan kompensasi tinggi
Lﬁgklnan akan melakukan pengalihan melalui royalti yang mengarah kepada pelaporan laba rendah.
a‘m keseluruhan, pergeseran laba (income shifting) melalui transfer pricing memiliki implikasi yang
ﬁkan terhadap insentif manajerial, kompensasi, dan keputusan investasi di dalam perusahaan
tlﬁasmnal (Ortmann R., & Schindler D., 2019). H;: Mekanisme Bonus berpengaruh positif
h@lap terhadap tindakan Income Shifting.

Y uadS
@u e

S

u

ug,efue
e_sg)u%u

é

i
e

e

gTarif pajak efektif dapat didefinisikan sebagai tarif pajak aktual yang dibandingkan dengan laba
gﬁjihasilkan oleh perusahaan (Gloria & Apriwenni, 2020). Bila pajak dihitung dengan menggunakan
alt__';pajak kini maka tarif dinamakan tarif efektif pajak kini atau Current Effective Tax Rate (Hanlon &
cHeitzman 2010. Pada umumnya perusahaan akan melihat tarif pajak terlebih dahulu sebelum
%nﬁm{?tuskan untuk melakukan tindakan pengalihan laba melalui transfer pricing. Apabila didapatkan tarif
_gpeﬁak tahdn lalu tinggi maka perusahaan akan cenderung untuk mengalihkan labanya sehingga dapat
Eﬂikatakan bahwa semakin tinggi tarif pajak semakin besar pula kemungkinan adanya manipulasi untuk
%ngngalihkan penghasilan (Sarifah D.A., et.al., 2019). Sedangkan apabila didapatkan bahwa tarif pajak
gbﬁia tahurr ini tinggi maka perusahaan akan memiliki kecenderungan atau berpotensi untuk melakukan
%(-gn@galihan laba pada tahun berikutnya. Oleh sebab itu, ETR tahun ini menentukan sebuah perusahaan
cakan melakukan pengalihan laba melalui skema transfer pricing. (Mirandha et.al, 2022) (Putri, V.R.,
7 @9). H,>Effective Tax Rate (ETR) berpengaruh negatif terhadap tindakan Income Shifting.
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Penilaian untuk pengkategorian ukuran perusahaan dilihat dari besarnya nilai ekuitas, penjualan,
taupun nilai aktiva perusahaan (Putranto, et.al (2023). Pada umumnya, tindakan transfer pricing
zcenderung dilakukan pada perusahaan dengan skala yang besar yang memiliki cabang yang berada di luar
jne%; ri (PFamela R. et.al., 2020). Perusahaan besar yang memiliki kegiatan yang berkemungkinan untuk
-melakukan, transaksi antar negara dengan yurisdiksi pajak yang berbeda (Iimi F., & Prastiwi D., 2020)
Eseﬁ inggagmuncul peluang yang besar untuk melakukan tindakan pengalihan laba melalui skema transfer
gpra»cmg Cara yang dapat dilakukan oleh perusahaan adalah dengan mengalihkan labanya kepada berbagai
4n§trumen sehingga laba periode sekarang menjadi sedikit. Akan tetapi, tindakan ini dapat menjadi
T@nﬁi;blakan yang merugikan perusahaan yang mengakibatkan penurunan nilai perusahaan bagi para
“pemegang'saham serta investor. Perusahaan berskala besar, kinerjanya akan diperhatikan oleh masyarakat
sehinggagpihak direksi akan lebih berhati - hati dan transparan ketika melaporkan kondisi keuangan
perusahaan. Maka, dapat dikatakan bahwa ukuran perusahaan yang semakin besar tidak menjadi
pendorong tingginya pengalihan laba melalui transfer pricing (Sejati, 2021) (Wahyudi, 2021). Maka
diperoleh=hipotesis sebagai berikut. Hs: Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap tindakan
Income Shifting.
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Metode Penelitian

Penelitian menggunakan perusahaan terindex LQ45 yang terdaftar selama 3 tahun berturut - turut,
yaitu tahun 2020 hingga 2022. Terdapat 10 sampel perusahaan per tahunnya dengan periode penelitian 3
tahun, yang artinya diperoleh 30 sampel. Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah non-
?g%babilitifsampling dengan metode purposive. Analisis data yang dilakukan meliputi analisis statistik
Tdeskriptifz uji hipotesis yang terdiri atas analisis regresi berganda, uji F, Uji t, dan uji koefisien

T

sil dan Pembahasan

)
L£cjdlsfgtermlna& (R?). Pengujian dilakukan dengan menggunakan program IBM SPSS 27.
B0 mIAdapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
5
g“g 5 = Tabel 1. Operasional Variabel
S5 o o -

ED. & Jenis Variabel Simbol Rumus Skala
o~ 107 L
zé > Income Shifting dengan RPT = Piutang Pihak Berelasi
15 ;;Depgnden proksi TP g deng RPT - Total Piutang Rasio
o = = (Afifah & Agustina, 2020).
117 [ —
= i = Pemanfaatan Tax Variabel dummy dimana skor 1
&.g “Independen THV untuk Negara Tax Haven & skor 0 Nominal
o 5 ‘ Haven
S22 % @ untuk Negara non Tax Haven

b i _
® x> & ; Aset Tak B j -
3.2 Eindependen Intens[tas Aset Tak Al 1Al = set Tak Berwujud Rasio
a5 B = Berwujud Total Aset
= S
_g % - . Laba Bersih, .
4.7 | Indepgenden Mekanisme Bonus ITRENDLB ITRENDLB = ————— Rasio
® 3. : Laba Bersih;_4
2| o
§3§ = CuETR = Beban Pajak Kini
25.3 Independen | Effective Tax Rate CuETR u "~ Laba Sebelum Pajak Rasio
o 5 = (Hanlon & Heitzman, 2010)
= :
=5
8. & 1 SIZE = LN(Total Aset) .
%; Inde?enden Ukuran Perusahaan SIZE (Amanda & Tasman, 2019) Rasio
g
L O

%_Bé’lkut inimerupakan hasil pengujian statistik deskriptif.

-3 7

S o e Tabel 2. Analisis Statistik Deskriptif

2c =

C x ey

S5 = N Minimum Maximum Mean Std. deviation
THV @ 30 0,0000 1,0000 0,90000 0,3051286
é(A% 7] 30 0,0002 0,1335 0,31547 0,0366790
ITRENDEB 30 0,5058 2,1675 1,09674 0,4436987
CUETR 30 0,1544 0,3637 0,24042 0,0500917
SIZE W 30 30,0479 33,6552 31,29286 0,9657014
RPT = 30 0,0020 0,1064 0,03368 0,0331006

Sumber:

Data Olahan IBM SPSS 27
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Asumsi Klasik
Tabel 3. Pengujian Asumsi Klasik

Jenis Pengujian

;/arlabek: Normalitas Multikolinearitas Autokorelasi Heteroskedastisitas
» 9 Tolerance VIF
JHV 0,524 1,910
A o 0,616 1,623
JTRENDLB 0,055 0,972 1,028 0,577 0,405
“CUETR 0,600 1,668
»HEED & 0,751 1,332
- Data telah tidak terjadi Data telah Pengujian dengan uji White
S ;% = Z | terdistribusi multikolinearitas di lolos uji dengan rumus
£e. 37 normal antara kelima variabel autokorelasi menghasilkan 12,15 <
x> S @ bebas (independen) 24,995790 yang artinya
S g2 o X2 Hitung < %2 Tabel
25 = Yang berarti lolos uji
S 5 G heteroskedastisitas.
“Sumber: Data Olahan IBM SPSS 27
32 2

gi\gali*sls Regre5| Linear Berganda
ZR?T“ = —O 394 + 0,056 THV + 0,0041Al — 0,014 TRENDLB - 0,329CuETR + 0,015SIZE + ¢

0’

d'u

(;&Jﬁ HipotBsis

“Uj Statistik F

5 g Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai signifikan sebesar 0,003 < 0,05, maka diperoleh bahwa
Eni@i signiTikan telah memenuhi kriteria yang berarti model penelitian ini layak untuk diuji.
“Uji Statistik t

SR Tabel 4. Hasil Uji Statistik t

a Warlabel Koefisien Sig. (2-tailed) Sig. (1-tailed) Keterangan
S THV 0,056 0,017 0,0085 Tolak Hy
gg-l%\l 0,004 0,981 0,4905 Terima Hy
4 HRENDLB -0,014 0,214 0,107 Terima Hg
| CUETR= -0,329 0,013 0,0065 Tolak Hy
4 SIZE & 0,015 0,014 0,007 Tolak Hy

ESumber Bata Olahan IBM SPSS 27

%Ug Koefisien Determinasi (R?)

= Beflasarkan hasil penelitian diperoleh nilai adjusted R Square sebesar 0,399. Hal tersebut berarti
“bahwa variabel independen, seperti pemanfaatan Tax Haven, intensitas aset tak berwujud, mekanisme
“bonus, Bffective Tax Rate, serta ukuran perusahaan dapat menjelaskan variabel dependen (Income
Shifting) sebesar 39,9% sedangkan 60,1% sisanya dijelaskan oleh variabel lain.

de)

Pembahasan
PengaruftPemanfaatan Tax Haven terhadap indikasi terjadinya Income Shifting.

Dilikat dari hasil pengujian yang telah dilakukan, didapatkan nilai koefisien regresi sebesar 0,056.
Hasil tersebut menunjuk ke arah positif terhadap tindakan pengalihan laba. Berdasarkan hasil uji statistik t
yang dilakukan diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,0085 < 0,05 yang berarti pemanfaatan negara Tax
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Haven berpengaruh positif terhadap income shifting. Apabila dilihat dari rata - rata yang berada pada tabel
analisis deskriptif bahwa sebanyak 90% perusahaan yang menjadi sampel bertransaksi dengan perusahaan
yang mefmiliki hubungan istimewa yang berada di negara Tax Haven. Akan tetapi, hasil rata - rata
pengalihan- laba dengan proksi RPT hanya sebesar 3,36% sehingga pemanfaatan Tax Haven memiliki
‘Lp@garuh terhadap income shifting. Terkait hal ini, teori Agensi menyatakan bahwa pihak manajer selaku
?gﬁgen bergsaha untuk menyembunyikan berbagai macam bentuk informasi yang merugikan para
ﬁjemegang saham dan kepentingan yang dimiliki oleh manajer selaku agen adalah untuk mengelola beban
‘SpajakT dart: memaksimalkan laba untuk menghindari pengurangan kompensasi. Meskipun adanya
i@e@k&tan oleh negara OECD termasuk Indonesia terkait AEOI (Automatic Exchange of Information)
gurﬁule keterbukaan informasi terkait keuangan dengan akses otomatis dan adanya kewajiban untuk
Qémgmbuat TP Doc (Transfer Pricing doc.) (Gracia, J., & Sandra, A., 2022), dapat diindikasikan bahwa
gxmgskgterdapat peraturan ataupun kesepakatan terkait penanggulangan praktik pengalihan laba, tidak
~dapatdipngkiri bahwa masih terdapat celah atau potensi bagi perusahaan untuk melakukan tindakan
%Je;ﬁg%ihan laba dengan berbagai skema.
3 ? ﬁenelltlan ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Ningtyas, F., & Mutmainah, K.,
ﬁz@zg Devi, N. P. A. L. K., & Noviari, N. (2022), dan Bhudiyantia, K., & Suryarini, T., (2022) yang
‘Imenyatakan bahwa Tax Haven berpengaruh positif signifikan terhadap income shifting. Semakin banyak
Sa(%k erusahaan maupun pihak berelasi yang berada di negara Tax Haven maka tingkat praktik transfer
%mcﬁ‘?g yang dilakukan akan semakin tinggi. Oleh sebab itulah, dapat dikatakan bahwa transaksi yang
“tefjadi terkait dengan pihak berelasi di negara Tax Haven berpengaruh positif terhadap pengalihan laba,
T§n§tka hipatesis (H1) diterima.

'qe]esew mens uenelun uep Yy uesunued

garulelntensitas aset tak berwujud terhadap indikasi terjadinya Income Shifting.

Penelitian intensitas aset berwujud diperoleh nilai koefisien sebesar 0,004 yang merujuk ke arah

itif terhadap pengalihan laba. Hasil pengujian statistik juga menunjukkan hasil signifikansi sebesar

905 > 0,005 yang berarti intensitas asset tak berwujud tidak berpengaruh terhadap pengalihan laba. Hal

ini- dapatomenandakan bahwa tinggi rendahnya intensitas aset tak berwujud tidak mempengaruhi

spefusahaan dalam melakukan tindak income shifting melalui skema transfer pricing. Berdasarkan data
éoegfﬂgunan statistik, nilai RPT yang menandakan praktik income shifting melalui skema transfer pricing
aménunjukkan nilai lebih rendah, yaitu sebesar 10,64% sedangkan nilai intensitas aset tak berwujud
cmgnunjukkan nilai lebih besar, yaitu 13,35%. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan sangat

Qmenghmdarl tindakan yang menyimpang yang dapat merugikan perusahaan. Selain itu, tingginya nilai

;goqusahaan dapat dilihat dari intensitas aset tak berwujud yang tinggi. Maka, dapat dikatakan bahwa

gn@'usahaan tidak melakukan praktik income shifting dikarenakan jika perusahaan melakukan tindakan

ahg menyimpang dari ketentuan akan menyebabkan rusaknya nama baik perusahaan yang menyebabkan
chifangnyakepercayaan publik serta menurunnya nilai perusahaan.

5 Hasikpenelitian ini tidak didukung oleh teori Akuntansi Positif yang menyatakan bahwa perusahaan
akan memanfaatkan dana yang dimilikinya untuk diinvestasikan ke dalam bentuk aset sehingga manfaat
berupa pengurangan pajak dari hasil royalti ataupun biaya amortisasi dapat dirasakan oleh perusahaan.
Oleh sebab itu, dapat dikatakan bahwa intensitas aset tak berwujud tidak berpengaruh terhadap
pengalihan laba. Hasil daripada penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Novira
AR, etalk (2020), Firmansyah A., & Yunidar A. (2020), dan Adhika F.N., & Wulandari S. (2023) yang
menyatakan bahwa aset tak berwujud berpengaruh positif terhadap potensi income shifting maka hipotesis
(H2) ditalak.

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
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Pengaruh Mekanisme Bonus terhadap indikasi terjadinya Income Shifting.
Hasilpengujian statistik menunjukkan koefisien sebesar -0,014 yang berarti merujuk ke arah negatif.
Pengujiancstatistik t menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,107 > 0,05 artinya mekanisme bonus tidak
“berpengarth terhadap pengalihan laba dengan arah negatif. Maka dapat dikatakan bahwa pada penelitian
§n§ mekanisme bonus dalam perusahaan tidak mempengaruhi perusahaan untuk melakukan income
%Itﬂ?rfting. Hasil tersebut juga dibuktikan dari pengujian yang telah dilakukan, didapatkan nilai rata — rata
S'njkagisme bonus dari analisis deskriptif sebesar 109,67% sedangkan nilai rata — rata untuk RPT yang
ﬁfnéwéi(ili income shifting hanya bernilai 3,38%. Hal ini dapat saja terjadi karena berbagai faktor salah
%aﬁ)r@a dikarenakan pihak manajemen telah menganalisa resiko dan mempertimbangkan dengan matang
-apa yangZakan dihadapi apabila perusahaan memutuskan untuk melakukan income shifting melalui
gtrﬁns@r pricing.
> Oleh%karena itu, hasil dari penelitian ini tidak didukung oleh teori Agensi yang menyatakan bahwa
%egra%g agen dan prinsipal memiliki kepentingan yang berbeda. Dalam hal ini, seorang manajer dapat
gmgn@tukan skema untuk meningkatkan kesejahteraan jangka panjang maka dari itu, mekanisme bonus
ad@agmendorong seorang manajer untuk melakukan sebuah tindakan yang bertujuan untuk meningkatkan
;:Dlaéa gehlngga mereka memperoleh bonus yang diinginkan. Selain itu, teori Akuntansi Positif tidak
gmgncﬁlkung hasil penelitian ini dimana teori ini menyatakan bahwa perusahaan yang menggunakan sistem
Qodhug lebih memilih metode Akuntansi yang dapat meningkatkan laba Akuntansi periode berjalan. Hasil
_g)da%ipada penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Istigomah, & Fanani B.,

g(2§)20) yang menyatakan mekanisme bonus mempengaruhi potensi pengalihan laba. Maka terkait hal ini,
2hi§otesis (H3) ditolak.
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d %garuh Effective Tax Rate terhadap indikasi terjadinya Income Shifting.

2 o Pengujian statistik terhadap Effective Tax Rate menghasilkan koefisien sebesar -0,329 yang berarti
gnlfﬁi ini merujuk ke arah negatif. Hasil signifikansi yang dihasilkan sebesar 0,0065 < 0,05. Hal ini
gményatakan bahwa ETR yang menggunakan proksi Current ETR (CUuETR) mempengaruhi income

shifting dengan arah negatif. Apabila dilihat dari hasil uji statistik deskriptif diperoleh rata - rata untuk
Q:JE@LR sebesar 24%, hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan tidak melakukan tindakan income shifting.
al ini terjadi dikarenakan perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini baru akan melakukan
Dtuijak peAgalihan laba pada tahun berikutnya setelah melihat tarif pajak tahun ini sehingga untuk tahun
:mg nilaifETR tidak mempengaruhi perusahaan untuk melakukan tindakan pengalihan laba. Dapat
Edlkatakan bahwa tingginya nilai ETR tahun ini memicu potensi perusahaan multinasional untuk
gmengallhkan labanya di tahun yang akan datang untuk menurunkan tarif pajaknya. Hasil yang diperoleh
@a@at mengindikasikan bahwa besar kecilnya nilai ETR pada perusahaan mempengaruhi perusahaan
T@e_i%ebut dalam melakukan income shifting. Dengan hasil yang menunjukkan bahwa ETR berpengaruh
“hegatif terhadap potensi pengalihan laba. Maka, dapat dikatakan hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitiamwyang dilakukan oleh Putri, V.R. (2019) dan Mirandha et.al (2022) yang menyatakan bahwa
ETR berpengaruh negatif terhadap pengalihan laba. Maka, untuk hipotesis (H4) pada penelitian ini
diterima.

Pengaruhll Ukuran Perusahaan terhadap indikasi terjadinya Income Shifting.
Hasil penelitian menunjukkan koefisien sebesar 0,015 yang menandakan arah positif terhadap
pengalihag= laba. Hasil uji statistik menunjukan nilai signifikansi sebesar 0,007 < 0,05. Hasil ini
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menunjukkan bahwa ukuran perusahaan mempengaruhi tindakan income shifting dengan arah positif. Hal
ini dapat terjadi karena masih adanya kecenderungan perusahaan besar terindikasi melakukan income
shifting. (Besarnya ukuran perusahaan maka kecenderungan untuk melakukan income shifting akan
meningkatr Tindakan ini didukung oleh perusahaan afiliasi yang berada di luar negeri sehingga membuat
‘Lpﬁjang bagi perusahaan berskala besar untuk melakukan pengalihan laba cukup terbuka lebar. Karena
aba yangdesar, perusahaan dapat melakukan tindakan pengalihan laba guna mengelola beban pajak dan
eban laifinya sehingga laba setelah pajaknya dapat dimaksimalkan meskipun konsekuensi yang
|%mbulkan dari tindakan ini dapat merusak reputasi perusahaan tersebut. Berdasarkan hasil penelitian
gfgjllakukan teori Akuntansi Positif mendukung penelitian ini. Oleh karenanya, perusahaan akan
usaha untuk mengalihkan labanya. Hasil dari penelitian ini tidak selaras dengan penelitian yang
kukan pleh Sejati G.W., & Triyanto D.N., (2021) dan Wahyudi, I., & Fitriah, N., (2021) dimana
ran perusahaan tidak mempengaruhi tindakan transfer pricing. Dapat disimpulkan bahwa ukuran
u@haan berpengaruh positif terhadap income shifting maka hipotesis (H5) penelitian ini ditolak.
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:Berdasarkan pembahasan analisis dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik
n@ulan bahwa Pemanfaatan Tax Haven terbukti berpengaruh positif terhadap potensi Income Shifting.
dntensitassaset tak berwujud tidak terbukti berpengaruh positif terhadap potensi Income Shifting.
%/Ffekamsme bonus tidak terbukti berpengaruh positif terhadap potensi Income Shifting. ETR terbukti
_‘:Lbeirpengaruh negatif terhadap potensi Income Shifting. Ukuran perusahaan tidak terbukti berpengaruh
“ahegjatif terhadap potensi Income Shifting.

é & Untek penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan atau menambahkan variabel
aindependen yang berbeda agar penelitian memiliki variasi dan dapat menghasilkan temuan yang baru.
%éS@ain ituzdapat menambahkan perusahaan terindex lainnya.
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